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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah komunikasi yang berarti bahwa dalam setiap  proses 

pembelajaran melibatkan dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni 

pengajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan.1 Umumnya, 

pada tingkatan bawah dan menengah pengajar itu disebut guru, sedangkan 

pelajar itu disebut murid, pada tingkatan tinggi pengajar itu dinamakan dosen, 

sedangkan pelajar dinamakan mahasiswa.2 Pada tingkatan apa pun, proses 

komunikasi antara pengajar dan pelajar itu pada hakikatnya sama saja. 

Perbedaannya hanyalah pada jenis pesan serta kualitas yang disampaikan oleh 

si pengajar kepada si pelajar. Perbedaan antara komunikasi dengan pendidikan 

terletak pada tujuannya atau efek yang diharapkan. Ditinjau dari efek yang 

diharapkan itu, tujuan komunikasi sifatnya umum, sedangkan tujuan 

pendidikan sifatnya khusus. Kekhususan inilah yang dalam proses komunikasi 

melahirkan istilah-istilah khusus seperti penerangan dan pendidikan.3 Tujuan 

pendidikan adalah khas atau khusus, yakni meningkatkan pengetahuan 

seseorang mengenai suatu hal sehingga ia menguasainya. Peran guru biasanya

                                                           
1
 Ety Nur Inah, Peran Komunikasi Dalam Interaksi Guru dan Siswa, No 2, Volume 8, Desember, 

2015, hal. 151  
2 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendiidikan Islam ( Jakarta : Ciputat Press,2002) 

hal. 12 
3
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan , (Jakarta: PT. Raja Rafindo,2006), hal. 8 
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Ditunjukkan melalui proses komunikasi yang dominan (didactic 

communications process). Didactic Communications merupakan proses yang 

melibatkan guru dan siswa. Didalam prosesnya seorang guru 

mendemonstrasikan gaya komunikasi secara spesifik dan sanggup 

menentukan kemampuannya dalam konteks komunikasi.4 Oleh sebab itu gaya 

guru merupakan kualitas yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. 

Setiap pendidik harus mempunyai gaya tersendiri untuk meningkatkan 

kualitas pembelajarannya. 

Seorang pendidik hendaknya memiliki karakteristik yang dapat 

membedakannya dari yang lain. Dengan  karakteristiknya, akan teraktualisasi 

melalui seluruh perkataan dan perbuatannya terwujud dalam tujuan, tingkah 

laku dan pola pikirnya, mampu menggunakan metode mengajar secara 

bervariasi dan  mengetahui kehidupan psikis peserta didik.5  

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar 

mengajar oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya kepada 

tujuan yang ingin dicapai guru harus berpandangan luas dan kriteria bagi 

seorang guru ialah harus memiliki kewibawaan yang dapat memberikan 

kesan. Di sisi lain, siswa akan terdorong untuk belajar manakala mereka 

memiliki minat yang tinggi untuk belajar. 6Oleh sebab itu, mengembangkan 

minat belajar para siswa merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan 

                                                           
4
 Tutut Handayani, Membangun Komunikasi Efektif, No 2 November 2011. hal. 5 

5 Samsu Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Ciputat : Ciputat press, 2005 ) hal. 44 
6 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi,(Jakarta : PT Rineka Cipta,2003), 

hal. 15 



3 
 

 

motivasi belajar dan salah satu cara untuk membangkitkan minat belajar para 

siswa dengan menghubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan 

kebutuhan siswa.7 

Peran guru terutama pada jenjang pendidikan dasar, tidak dapat 

mungkin digantikan oleh perangkat lain, sebab siswa adalah organisme yang 

sedang berkembang dengan memerlukan bimbingan orang dewasa. Peran guru 

dalam proses pembelajaran bukan hanya sebagai model atau teladan bagi 

siswa yang diajarnya tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran.8 

Interaksi belajar mengajar terjadi proses pengaruh mempengaruhi. 

Bukan hanya guru yang mempengaruhi siswa, tetapi siswa juga dapat 

mempengaruhi guru. 9 Perilaku guru akan berbeda apabila menghadapi kelas 

yang aktif dengan yang pasif, kelas yang berdisiplin dengan yang kurang 

disiplin. Peranan siswa dan guru dalam interaksi belajar mengajar ditentukan 

oleh strategi ataupun metode belajar mengajar yang digunakan serta sarana 

dan prasarana juga berperan dalam meningkatkan minat dan prestasi belajar 

siswa saat mengikuti proses pembelajaran.10 

Gaya komunikasi guru dalam pembelajaran antara lain : The 

Controlling Style, Gaya komunikasi yang bersifat mengendalikan, hal ini  

ditandai dengan adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi, 

memaksa dan mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain. The 

                                                           
7 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran Disekolah Dasar, ( Jakarta : Prenada Media 

Group, 2014), hal. 67 
8  Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran  : KTSP ( Cet I : Kenana, 2008) , hal. 198 
9
  Ibid.,,,,hlm. 69 

10
  Leliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, ( Jakarta : Kencana, 2011), hal. 27 
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equalitarian style of communications ini ditandai dengan berlakunya arus 

penyebaran pesan-pesan verbal secara lisan maupun yang bersifat dua arah 

(two way traffic of communications). The Structuring Style, gaya komunikasi 

yang terstruktur ini, memanfaatkan pesan-pesan verbal secara tertulis maupun 

lisan guna memantapkan perintah yang harus dilaksanakan, penjadwalan tugas 

dan pekerjaan serta struktur organisasi. The Dynamic Style, gaya komunikasi 

yang dinamis ini memiliki kecenderungan agresif, karena pengirim pesan atau 

sender memahami bahwa lingkungan pekerjaannya berorientasi pada tindakan 

(action-oriented). The Relinquishing Style, gaya komunikasi ini lebih 

mencerminkan kesediaan untuk menerima saran, pendapat ataupun gagasan 

orang lain. The Withdrawal Style, akibat yang muncul jika gaya ini digunakan 

adalah melemahnya tindak komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari 

orang-orang yang memakai gaya ini untuk berkomunikasi dengan orang lain, 

karena ada beberapa persoalan ataupun kesulitan antar pribadi yang dihadapi 

oleh orang-orang tersebut.11.Dengan adanya penerapan gaya komunikasi guru 

yang menyenangkan, secara tidak langsung hal ini dapat juga menumbuhkan 

minat belajar siswa terhadap suatu mata pelajaran. Dengan tumbuhnya minat 

belajar siswa maka prestasi siswapun akan meningkat.12Komunikasi efektif 

dalam pembelajaran harus didukung dengan keterampilan komunikasi antar 

pribadi yang harus dimiliki oleh seorang guru.   

                                                           
11 Ahmad Faiz Zainuddin, Analisis Gaya Komunikasi, Vol 5, No 5 2016, hal. 24-26 
12 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta : Logog, 1999), hal. 138 
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Dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar dan hasil belajar 

siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan keterampilan guru. Guru 

yang terampil akan lebih mudah untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dan akan lebih mudah mengelola kelas sehingga hasil belajar peserta 

didik berada pada tingkat optimal. Dalam menumbuhkan potensi diri pada 

peserta didik, diperlukan keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar guru 

merupakan salah satu jenis keterampilan yang harus dikuasai guru. Dengan 

memiliki keterampilan mengajar, guru dapat mengelola proses pembelajaran 

dengan baik sehingga dapat meningkatkan kualitas lulusan sekolah. Berbagai 

upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, tetapi 

pencapaian prestasi belajar yang memuaskan tidak terlepas hanya dari guru itu 

sendiri, tetapi siswa hendaknya mempunyai minat dalam belajar. Menurut 

Muhibbin minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa 

dalam bidang studinya.13 

Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah 

guru. Gurulah yang berada di garis terdepan dalam menciptakan sumber daya 

manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik dikelas melalui 

proses belajar mengajar. Ditangan gurulah peserta didik akan berkualitas, naik 

secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosioal, dan moral serta 

spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan generasi masa depan yang siap 

hidup dengan taman zamannya, oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang 

                                                           
13

 Vianeca Sicea, Pengaruh Gaya Komunikasi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa,Vol 
VIII,No 2 September 2016, hal. 105-107 
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memiliki kualifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan 

tugas profesionalnya. 

Mengajar dan gaya belajar adalah perilaku atau tindakan yang guru 

dan peserta didik tunjukkan pada saat pembelajaran. Pengajaran perilaku 

mencerminkan keyakinan dan nilai-nilai guru dalam mentransfer ilmu 

pengetahuan. Perilaku peserta didik memberikan wawasan ke dalam cara 

memandang peserta didik, berinteraksi, dan merespon terhadap lingkungan di 

mana pembelajaran terjadi. Dalam faktanya, banyak siswa mengalami 

kebingungan dalam menerima pelajaran karena tidak mampu mencerna materi 

yang diberikan oleh guru.14  

Ternyata, banyaknya kegagalan siswa mencerna informasi dari 

gurunya disebabkan oleh ketidaksesuaian gaya komunikasinya. Sebaliknya, 

apabila gaya komunikasi guru sesuai dengan gaya belajar siswa, semua 

pelajaran akan terasa sangat mudah dan menyenangkan.15 Guru juga senang 

karena punya siswa yang semuanya cerdas dan berpotensi untuk sukses pada 

jenis kecerdasan yang dimilikinya. Dengan adanya penerapan gaya 

komunikasi guru yang menyenangkan, secara tidak langsung hal ini dapat 

juga menumbuhkan minat belajar siswa terhadap suatu mata pelajaran. Minat 

                                                           
14 Ike Junita, Prinsip Komunikasi Efektif Untuk meningkatkan Minat Belajar Anak, 

(Bandung:  Sambiosa Rakatama Media, 2008), hal. 16 
15 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa,      

(Yogyakarta : CV Budi Utama, 2017), hal. 313 
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belajar yang timbul dalam diri siswa disebabkan karena adanya kesenangan 

siswa dalam belajar.16 

Selain itu Den Brok menyatakan bahwa ada beberapa alasan untuk 

memperhatikan perilaku antar pribadi guru. Pertama, perilaku tersebut adalah 

komponen utama di dalam kelas dan banyak guru yang berpengalaman di 

dalam kelas. Kedua, penelitian telah menunjukkan bahwa gaya komunikasi 

guru adalah hal yang terkait dengan prestasi siswa dan motivasi dalam semua 

subjek. Selalu menjalin hubungan (kedekatan) dengan siswa merupakan salah 

satu perilaku guru di dalam kelas  yang dapat dihubungkan dengan prestasi 

belajar siswa.17 

Penelitian menyebutkan bahwa pengaruh dari konteks mengajar  

tujuan orientasinya bahwa minat belajar berfokus pada peraturan dalam kelas, 

gaya pembelajaran, spesifiknya yaitu dalam tugas mengajar, penilaian, dan 

strategi pembelajaran.18 Sedangkan Penelitian terdahulu telah menyimpulkan 

bahwa suasana kelas harus memiliki kondisi yang aman, sesuai dan memadai 

bagi perkembangan murid. Dalam lingkungan yang nyaman tiap siswa akan 

dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. 

 

                                                           
16 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logog 1999), hal. 138 
17

 Den, Brok, The Effect of Teacher Interpersonal Behaviour on Students ’ Subject Specific 
Motivation. (The Journal of Classroom Interaction : 2005), hal. 95-98 

18  Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran : KTSP ( Cet I : Kenana, 2008 ), hal. 198 



8 
 

 

Sehubungan dengan interaksi edukatif unsur guru dan anak didik harus 

aktif, tidak mungkin terjadi interaksi edukatif bila hanya satu unsur yang aktif. 

Aktif dalam arti sikap, mental, dan perbuatan. Dalam system pengajaran 

dengan pendekatan keterampilan proses, anak didik harus lebih aktif dari pada 

guru. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator dan motivator. Ada tiga pola 

komunikasi antara guru dan anak didik dalam proses interaksi edukatif, yakni 

komunikasi sebagai aksi, komunikasi sebagai interaksi dan komunikasi 

sebagai transaksi. Dalam dunia pendidikan pola komunikasi sebagai interaksi 

yang lebih dominan dipakai.  

Berdasarkan permasalahan diatas dapat diketahui bahwa Gaya 

Komunikasi Berpengaruh Terhadap Minat dan Prestasi  Belajar siswa dalam 

pembelajaran . Apabila guru melakukan gaya komunikasi yang sesuai dengan 

apa yang diinginkan oleh peserta didik, tidak menutup kemungkinan bahwa ia 

akan mendapatkan prestasi belajar yang baik. Berdasarkan uraian yang telah 

dijelaskan diatas, mendorong penulis untuk mengetahui sejauh mana 

“Pengaruh Gaya Komunikasi Guru Dalam Pembelajaran Terhadap 

Minat dan Prestasi Belajar Siswa di SDI Al-Hakim Maron Boyolangu 

Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019 ”.. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan masalah-

masalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya minat siswa saat mengikuti pembelajaran dikelas 

b. Pendidikan yang kurang baik perlu dikembangkan dengan adanya gaya 

komunikasi guru untuk membentuk minat peserta didik. 

c. Dampak atau pengaruh gaya komunikasi guru terhadap pendidikan 

belum menunjukkan adanya dampak positif terhadap prestasi belajar 

siswa   

d. Pola komunikasi seperti apa saja yang dipakai guru dalam proses 

pembelajaran tersebut. 

e. Prestasi belajar yang rendah menunjukkan bahwa kegiatan atau proses 

pembelajaran kurang berjalan dengan baik 

2. Batasan Masalah  

Melihat Permasalahan diatas, maka penelitian ini akan dibatasi pada gaya  

komunikasi guru dalam meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa di  

SDI AL-Hakim Maron Boyolangu Tulungagung. Batasan penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Sampel yang akan digunakan penelitian adalah pada siswa kelas IV SDI 

Al-Hakim Maron Boyolangu Tulungagung   

b. Variable bebas ( independent variable ) dalam penelitian ini adalah gaya  

komunikasi  
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c. Variable terikat ( dependent variable ) adalah dalam penelitian ini adalah 

minat dan prestasi belajar Siswa  

d. Gaya  komunikasi guru sangat kurang sehingga proses pembelajaran 

tidak bisa berjalan secara efektif dan efisien  

e. Dampak gaya komunikasi guru dalam pembelajaran terhadap minat dan 

prestasi belajar 

C. Rumusan Masalah   

1. Adakah Pengaruh Gaya  Komunikasi Guru Dalam Pembelajaran Terhadap 

Minat Belajar Siswa di SDI Al-Hakim Maron Boyolangu  ? 

2. Adakah Pengaruh Gaya  komunikasi Guru Dalam Pembelajaran Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa di SDI Al-Hakim Maron Boyolangu ? 

D. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menjelaskan pengaruh gaya komunikasi guru dalam pembelajaran 

terhadap minat belajar di SDI Al-Hakim Maron, Kec. Boyolangu, Kab. 

Tulungagung  

2. Menjelaskan pengaruh gaya komunikasi guru dalam pembelajaran 

terhadap prestasi belajar siswa di SDI Al-Hakim Maron, Kec. Boyolangu, 

Kab. Tulungagung  
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E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang diajukan,19 dimana masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis umumnya dirumuskan untuk 

menggambarkan hubungan antara dua variabel atau lebih yang berbeda. 

Terdapat dua macam hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

hipotesis nihil (H�) yang menyatakan tidak adanya perbedaan antara variabel 

x dan variabel y, sedangkan hipotesis kerja (H�) menyatakan adanya 

perbedaan antara variabel x dan y. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. H� : Tidak terdapat pengaruh gaya komunikasi guru dalam pembelajran 

terhadap minta belajar siswa  

H� : Terdapat pengaruh gaya komunikasi guru dalam pembelajaran 

terhadap minta belajar siswa  

2. H� : Tidak terdapat pengaruh gaya komunikasi guru dalam pembelajran 

terhadap prestasi belajar siswa  

H� : Terdapat pengaruh gaya komunikasi guru dalam pembelajran 

terhadap prestasi belajar siswa  

 

 

                                                           
19

 Sugiono, metode penelitian pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan r & d), 
(bandung: alfabeta, 2016), hal. 389 
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F. Kegunaan Penelitian  

Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis untuk kepentingan 

penelitian di masa yang akan datang dan dapat bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan.  

Praktis 

a. Bagi pihak sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam pelaksanaan 

pembelajaran untuk guru dan siswa. 

b. Bagi guru, memberikan sumbangan positif, berupa pemikiran ilmiah 

untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses belajar mengajar untuk 

lebih memperhatikan minat belajar siswa guna mencari strategi belajar 

mengajar dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa. 

c. Bagi siswa, dapat meningkatkan minat belajar siswa 

d. Bagi peneliti, dapat menjadi bahan acuan untuk selalu meningkatkan 

kemampuan komunikasi pembelajaran sebelum peneliti terjun langsung 

ke lapangan. 
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G. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada yang  timbul dari sesuatu baik 

benda, orang maupun yang lainnya, yang berkuasa atau yang berkekuatan 

ghaib dan sebagainya20 

b. Gaya Komunikasi  

Gaya komunikasi merupakan seperangkat perilaku antar pribadi 

yang terspesialisasi yang digunakan dalam suatu situasi tertentu. Adapun 

masing-masing gaya komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku 

komunikasi yang dipakai untuk mendapatkan respons atau tanggapan  

tertentu dalam situasi tertentu pula. Kesesuaian dari satu gaya komunikasi 

yang digunakan bergantung pula pada maksud pengirim dan harapan dari 

penerimanya.21 

c. Minat  

Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan atau bisa  juga disebut 

sebagai kecenderungan hati untuk mendapatkan informasi, pengetahuan 

kecakapan melalui suatu usaha.22 

d. Prestasi belajar 

                                                           
20 Desi Anwar , Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Karya Abditama,2001), hal. 

21. 
21

 Isti Novitasari, Studi Deskriptif Gaya Komunikasi, ( Fakultas Psikologi UMP, 2016), 
hal.14 

22
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 7 
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Prestasi belajar adalah suatu hasil yang diraih seseorang, 

bagaimanapun keadaanya dan didapatkan dengan adanya usaha terlebih 

dahulu.23 

2. Penegasan Operasional 

Berdasarkan judul di atas, Pengaruh Gaya  Komunikasi Guru Dalam 

Pembelajaran Terhadap Minat dan Prestasi Belajar Siswa merupakan 

pengaruh yang ditimbulkan dari penyampaian pesan seorang guru. Adapun 

penegasan operasionalnya yaitu sekolah yang tentu sudah menerapkan gaya 

komunikasi kepada siswa dalam pembelajaran akan tetapi perlu 

peningkatannya untuk dapat memaksimalkan hasil dari gaya komunikasi 

guru tersebut.  

 Peneliti melihat dari sebuah fenomena lunturnya gaya komunikasi 

guru, tetapi ada sekolah yang meningkatkan gaya komunikasi untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Peneliti disini memulai dari 

pengamatan, lalu melakukan sebuah observasi, dan melihat hasil tujuan yang 

telah diangkat dari judul tersebut. Dalam hal ini peneliti akan mengkaji 

tentang gaya komunikasi yang dilakukan oleh guru di SDI Al-Hakim Maron 

Boyolangu, proses dari minat siswa terhadap pembelajaran serta faktor 

pendukung dan factor penghambat minat siswa di SDI Al-Hakim Maron 

Boyolangu Tulungagung. 

                                                           
23 Ibid,,,,,,,,hal. 148 



15 
 

 

Gaya komunikasi guru merupakan cara atau pola yang ditampilkan 

oleh komunikator untuk mengungkapkan sesuatu ( menyampaikan pesan, 

ide, gagasan ) baik melalui sikap, perbuatan , dan ucapannya ketika 

berkomunikasi dengan komunikan. Gaya komunikasi dapat dilihat dan 

diamati ketika seseorang berkomunikasi baik secara verbal ( bicara ) maupun 

non verbal ( ekpresi wajah, gerakan tubuh, dan tangan serta gerakan anggota 

tubuh lainnya). Berbagai gaya komunikasi yang digunakan orang berbeda-

beda, meskipun terkadang ada persamaan.Penyampaian pesan atau informasi 

seorang guru sangat penting dalam proses pembelajaran agar pembelajaran 

yang disampaikan bisa tersampaikan secara maksimal. 

 Setiap pembelajaran tentunya seorang guru  mempunyai banyak trik 

untuk menarik siswa agar senang dalam pembelajaran, salah satu cara untuk 

memudahkan siswa dalam memahami materi yaitu dengan penyampaian 

materi yang dilakukan oleh guru berbeda dengan penyampaian materi yang 

sudah disampaikan oleh guru sebelumnya sehingga nantinya bisa 

menumbuhkan minat siswa dalam proses belajarnya.  

Minat belajar merupakan kesadaran dalam diri individu yang merasa 

ketertarikan, senang, perhatian yang sengaja pada mata pelajaran tertentu 

dalam waktu yang cenderung lama, yang membawa perubahan tingkah laku 

secara keseluruhan. Ketertarikan ini yang mendorong siswa untuk lebih 

berfokus terhadap pembelajaran. Adanya minat yang besar dari siswa dapat 

menyebabkan siswa dapat belajar dengan sepenuh hati dan dapat juga 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  
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Prestasi merupakan kemampuan nyata seseorang dalam belajar sebagai 

hasil dari melakukan atau usaha dari kegiatan tertentu yang dapat diukur 

hasilnya. 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dibuat untuk mempermudah penulisan 

dilapangan sehingga akan mendapatkan hasil akhir yang utuh dan sistematik 

dan menjadi bagian yang terikat satu dengan yang lainnya saling 

melengkapi. Adapun sistematika penulisan penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut :  

Bagian awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, pernyataan keaslian 

tulisan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

lampiran, dan abstrak.  

Bab I pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) 

identifikasi masalah, (c) rumusan masalah, (d) tujuan penelitian, (e) hipotesis 

penelitian (f) kegunaan penelitian, (g) penegasan istilah, (h) sistematika 

pembahasan 

 Bab II Landasan teori yang terdiri dari: (a) komunikasi guru, (b) minat 

belajar, (c) prestasi belajar, ( d) penelitian terdahulu (e) kerangka konseptual  

Bab III Metode Penelitian yang terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis 

penelitian, (b) populasi, sampling dan sampel penelitian, (c) sumber data, 
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variabel, dan skala pengukuran, (d) kisi-kisi instrumen, (e) teknik 

pengumpulan data, dan (f) analisis data.   

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, yang terdiri dari: (a) hasil 

penelitian ( yang berisi deskripsi data dan pengujian hipotesis) serta (b) 

pembahasan hasil penelitian  

Bab V Penutup, yang terdiri dari: (a)  kesimpulan dan (b) saran. 

Bagian akhir, terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) 

surat pernyataan keaslian skripsi, (d) daftar riwayat hidup    

 

 


